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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Perusahaan TPT di BEI pada periode 2019 -2021 memiliki likuiditas yang 

tergolong buruk, dengan nilai rata- rata sebesar 1.491 untuk current ratio 

kuartal satu 2019 hingga kuartal tiga 2021. Kondisi ukuran perusahaan 

tergolong sudah baik, dalam menentukan komposisi antara aset lancar dan 

aset tidak lancar. Sedangkan untuk kondisi kesempatan bertumbuh masih 

belum baik, adanya kondisi yang fluktuatif sehingga belum dapat 

dikatakan stabil. Kondisi perputaran modal kerja masih tergolong buruk, 

hanya empat perusahaan yang miliki rasio working capital turnover diatas 

satu. Kondisi efisiensi masih memiliki efisiensi yang rendah sehingga sulit 

kedepannya untuk dapat bersaing dengan produk-produk import dari 

negara asing seperti Bangladesh dan Vietnam. Kondisi stuktur modal 

perusahaan TPT di BEI periode 2019 – 2021 sudah baik sehingga posisi 

aset yang dimiliki perusahaan jauh lebih besar dibandingkan total hutang 

yang dimiliki. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan TPT di 

BEI periode 2019 – 2021. Dengan kata lain, semakin perusahaan memiliki 
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ukuran yang besar maka likuiditasnya akan semakin membaik. Perusahaan 

perlu memperbesar ukuran perusahaan dengan cara meningkatkan 

proporsi aset lancar dari pada aset tidak lancar. Selain itu perusahaan perlu 

mengoptimalkan utilisasi agar dapat memanfaatkan besarnya ukuran dari 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar memiliki 

kesempatan lebih tinggi untuk dapat memperoleh pendanaan dari luar. 

Pengelolaan pinjaman secara baik dapat menghasilkan dampak yang 

semakin baik bagi likuiditas perusahaan. 

3. Kesempatan bertumbuh tidak berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan 

TPT di BEI periode 2019 – 2021. Kondisi tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh data pertumbuhan yang berfluktuasi dan tidak menentu 

karena adanya pandemi COVID-19. Selain itu, adanya kesalahan 

perusahaan dalam menentukan struktur biaya dan melakukan investasi. 

Dimana pendapatan yang diperoleh pada saat kesempatan bertumbuh 

sedang baik, tidak dialokasikan secara maksimal. 

3. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan 

TPT di BEI periode 2019 – 2021. Kondisi tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh adanya data perputaran modal kerja yang sifatnya tidak 

wajar yaitu bernilai negatif. Artinya perputaran modal kerja yang ada saat 

ini mayoritas dibiayai oleh hutang lancar. 

4. Efisiensi perusahaan berpengaruh positif terhadap likuiditas perusahaan 

TPT di BEI periode 2019 – 2021. Efisiensi merupakan pemakaian sumber 

daya yang minimal dalam suatu proses. Permasalahan efisiensi perusahaan 
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pada perusahaan TPT di BEI periode 2019 – 2021 dipengaruhi oleh faktor 

eksternal perusahaan, seperti; PPN 10% pada produk kapas; Tingginya 

tarif listrik; Permintaan kenaikan upah setiap tahunnya. Perusahaan dapat 

meminimalisir pengaruh faktor eksternal tersebut dengan cara mengatur 

manajemen persediaan dan operasional secara tepat. Pengaturan 

manajemen persediaan dapat meminimalisir pembelian bahan baku 

dengan harga yang tinggi. Sementara itu, dengan mengatur manajemen 

operasional yang baik perusahaan dapat menekan komponen penyusun 

biaya operasional dan mengoptimalkan efisiensi produksi. Usaha tersebut 

dapat dilakukan perusahaan agar dapat mengoptimalkan efisiensi 

perusahaan sehingga memiliki daya saing yang tinggi terhadap produk 

import dan memiliki likuiditas yang semakin baik. 

5. Struktur modal berpengaruh negatif terhadap likuiditas perusahaan TPT di 

BEI periode 2019 – 2021. Dalam hal ini struktur modal yang dimaksud 

merupakan modal yang diperoleh melalui pinjaman pihak ketiga. Dengan 

kata lain, semakin besarnya pinjaman maka likuiditas perusahaan akan 

semakin memburuk. Perusahaan harus secara tepat dalam memilih struktur 

modal, tentunya juga sesuai dengan kebutuhan. Pinjaman jangka pendek 

digunakan dalam kebutuhan modal kerja, sementara pinjaman jangka 

panjang digunakan untuk pembelian aset tetap produktif. Pemanfaatan 

pinjaman yang buruk akan memberikan dampak yang buruk terhadap 

likuiditas perusahaan. 
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5.2  Saran 

1. Perusahaan TPT di BEI periode 2019 – 2021 perlu memperhatikan 

variabel yang berpengaruh terhadap likuiditas yaitu, ukuran perusahaan, 

struktur modal, dan efisiensi perusahaan dalam menyusun strategi 

perusahaan kedepannya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel yang tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan yaitu, kesempatan bertumbuh 

dan perputaran modal kerja sehingga perusahaan TPT di BEI periode 2019 

– 2021 memperoleh lebih banyak informasi dalam menentukan strategi 

perusahaan kedepannya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menemukan variabel 

lainnya yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap likuiditas serta 

menambahkan jangka waktu periode penelitian sehingga data yang diteliti 

semakin banyak dan dapat meningkatkan akurasi penelitian. 
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